PENGEMBANGAN KOTA PANTAI: ARAHAN ZONASI PESISIR KAWASAN MINAPOLITAN DI BEBA TAKALAR by Slamet Trisutomo et al.
ABSTRAK PENELITIAN BERBASIS
KOMPETISI INTERNAL
TAHUN 2014
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LP2M)
Universitas Hasanuddin
Kampus Unhas Tamalanrea
Jln. Perintis Kemerdekaan KM. 10 Makassar
Telp. : 0411 587032, , 582500, 588888 Fax.(0411) 587032, 584024
Website : http://www.unhas.ac.id/lppm email : lp2m@unhas.ac.id
BIDANG ILMU TEKNOSAINS
BIDANG KAJIAN ILMU TEKNIK
PENGEMBANGAN KOTA PANTAI: ARAHAN ZONASI PESISIR KAWASAN
MINAPOLITAN DI BEBA TAKALAR
Slamet Trisutomo, Mukti Ali,  Bachtiar Bachrianto, Sri Aliah Ekawati,
ABSTRAK
Merujuk pada teori kutub pertumbuhan (growth poles theory) oleh Francois Perroux,
pengembangan minapolitan diyakini sebagai upaya strategis untuk mendorong ketertinggalan daerah
pantai dan memperkecil disparitas antara perkotaan dengan daerah latar belakang, khususnya kawasan
pesisir. Desa nelayan Beba kelurahan Tamasaju kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar dipilih
sebagai obyek studi karena telah dirumuskan dalam RTRW 2012-2031 sebagai Kawasan Strategis
Kabupaten (KSK) untuk pengembangan minapolitan, dan diperkuat oleh SK Bupati Takalar 2013.
Penelitian ini direncanakan multi tahun; untuk 2014 bertujuan untuk merumuskan arahan zonasi desa
pantai Beba sebagai minapolitan. Pendekatan penelitian ini adalah deskriptif kualitatif; data primer
diperoleh dengan melakukan pengukuran dan observasi lapang, diperkuat oleh data sekunder dari
berbagai dokumen resmi seperti RPJP, RPJM, RTRW, dan Renja SKPD Takalar. Analisis dilakukan
secara deskriptif dan spasial untuk menemukan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap arahan zonasi
pesisir kawasan minapolitan Beba, yang selanjutnya akan diaplikasikan dalam perencanaan zonasi pesisir.
Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa (1) desa nelayan Beba memiliki landasan kebijakan
sebagai Kawasan Strategis Kabupaten (KSK) untuk pengembangan perikanan dengan potensi wilayah
strategis, perikanan tangkap terbesar ke 2 di Sulsel; (2) faktor diprediksi berpengaruh terhadap prospek
minapolitan ialah posisi strategis desa Beba dalam konteks Mamminasata, produksi perikanan tangkap
terbesar kedua di Sulsel, dan ketersediaan ruang di desa Beba; (3) arahan zonasi minapolitan dengan
struktur PPI Beba sebagai pusat kegiatan, didukung oleh zona infrastruktur, industri perikanan, komersial
(bisnis) dan permukiman nelayan dipesisir, kawasan budidaya perikanan darat, dan permukiman kota.
Kata kunci: zonasi minapolitan, minapolitan Beba Takalar
BEACH CITY DEVELOPMENT: MINAPOLITAN AREA COAST ZONING
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ABSTRACT
Referring to growth poles theory of Francoise Perroux, minapolitan (fishpolis) development is an
effort to accelerate the economic left behind of coastal area and to minimize the disparity between urban
and rural area, particularly in terms of prosperity. Beba, a fisherman village at Tamasaju of Takalar
Region, was chosen as a study area due to program of Spatial Planning (RTRW) Takalar 2012-2031 and
the Decision Decree (Surat Keputusan) of Takalar Head of Regency 2013. This is multi years research; in
2014 this research is aimed to formulate the zoning direction for minapolitan. This research applied
qualitative quantitative approach; primary data and secondary data - such as RPJP, RPJM, RTRW, and
strategic planning - were obtained through field research and observation. A comprehensive spatial
analyses as well as descriptive and qualitative approach were applied to determine the spatial planning
direction.
Findings of this research were (1) Beba fisherman village which appointed as one of maritime
Regional Strategic Area (Kawasan Strategik Kabupaten) as minapolitan due to having fishing port, the
second highest of fishing production and collection, (2) the predictive factors of being a minapolitan were
the production of fishing, the strategic position in the context of Mamminasata, and the availability of
space in Beba; (3) the zoning direction of minapolitan is PPI is the center of minapolitan activity,
supported by fisherman settlement zone, infrastructure zone, maritime commercial area, industrial area,
and terestrial aquaculture.
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